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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini, pada gambar rencana atau shopdrawing ditemukan 341 titik 

clash, yang terdiri dari 7 clash antara sistem struktur dan sitem arsitektur, 175 

clash antara sistem ME dan sistem arsitektur, 3 clash antara sistem ME, 55 

clash antara sistem ME dan sistem plumbing, 8 clash antara sistem ME dan 

sistem struktur, 61 clash antara sistem plumbing dan sistem arsitektur, dan 32 

clash antara sistem plumbing dan sistem struktur. 

2. Clash yang ditemukan dibagi menjadi dua kategori yaitu noticed clash dan 

unnoticed clash. Pada penelitian ini ditemukan 263 noticed clash, dan 78 

unnoticed clash. 

3. Berdasarkan hasil analisis, biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi unnoticed 

clash tersebut adalah sebesar Rp10.265.475,49. Waktu yang dikeluarkan untuk 

mengatasi unnoticed clash tersebut adalah 9 hari kerja. Efisiensi terhadap biaya 

yang mungkin dicapai sebesar 0,04%. Efisiensi terhadap waktu yang mungkin 

dicapai sebesar 5%. 

4. Fitur clash detective yang dimiliki Navisworks tidak dapat mendeteksi 

kesalahan dalam proses konstruksi yang membuat pekerjaan ulang dengan 

biaya besar misalnya seperti kesalahan hitung dimensi struktur, kesalahan 

fabrikasi bahan sehingga harus dilakukan pemesanan ulang, kesalahan metode 

instalasi elemen-elemen bangunan, dan kesalahan lainnya yang sejenis. 

5. Fitur clash detective yang dimiliki Navisworks mampu untuk mendeteksi 

potensi pekerjaan yang mengalami konflik berdasarkan pemodelan. 

6. Implementasi BIM menggunakan Revit dan Naviswork mampu mendeteksi 

potensi konflik lebih awal sebelum pekerjaan konstruksi dimulai. Program 

Revit berfungsi untuk membuat pemodelan sistem strukutr, sistem arsitektur, 

dan sistem MEP. Program Naviswork mampu mengidentifikasi potensi konflik 

dari pemodelan yang telah dibuat menggunakan program Revit. Penggunaan 

kedua program tersebut sebagai bentuk implementasi BIM mampu 
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mengidentifikasi kekeliruan koordinasi gambar yang mungkin terdapat pada 

gambar kerja atau shopdrawing sehingga proses koordinasi dapat dilakukan 

lebih awal. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini memiliki kekurangan pada data yang diteliti, gambar rencana 

tidak memiliki detil setiap sistem yang diteliti, sehingga elevasi yang didapat 

menggunakan saran yang otomatis muncul dari program Revit. Pada penelitian 

ini juga tidak memperoleh data penjadwalan proyek, sehingga efisiensi waktu 

yang dihitung berdasarkan akumulasi temuan konflik yang setiap bobot 

pekerjaannya berbeda. 

2. Pemahaman akan penggunaan program Revit, Navisworks, dan program BIM 

lainnya masih belum tersentuh sepenuhnya. Masih banyak lagi fitur-fitur yang 

dimiliki program BIM yang mampu membuat pelaksanaan proyek konstruksi 

lebih mudah. Sistem manajemen proyek yang baik dan terencana juga sangat 

diperlukan agar penerapan konsep BIM dapat dilakukan oleh seluruh pelaku 

konstruksi. 

3. Penelitian ini membutuhkan pemahaman akan penggunaan program Revit dan 

Navisworks, sehingga membutuhkan waktu untuk proses pelatihan program. 

Bagi mahasiswa skripsi selanjutnya yang ingin menerapkan konsep BIM, 

disarankan untuk mulai belajar atau mengikuti pelatihan program jauh-jauh 

hari. 

4. Pada objek penelitian gedung empat lantai masih terbilang skala kecil sehingga 

manfaat yang didapatkan dari penerapan konsep BIM belum banyak dirasakan. 

Untuk objek penelitian skala besar yang lebih kompleks seperti di proyek 

gedung tingkat tinggi, pertambangan, pembangkit listrik, penerapan konsep 

BIM akan lebih banyak didapat manfaatnya. 

5. Keterlibatan konsultan perencana yang sudah menerapkan konsep BIM dapat 

membantu pelaksanaan konstruksi lebih akurat karena gambar kerja atau 

shopdrawing yang dikeluarkan diharapkan sudah memiliki format BIM.
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